BAB III
TAUHID DAR GAGASAN EEMARUSIAAK

Di amtara meskhluk-makhluk Allsh yamg lain, magnusig
gdalah satu-satunya makhluk xllah yang ditwmjuk oleu~Nya
mtvk menjadi kEkalifan-Nya di bumi, Dalam kedudukannya se-
bagai khalifah, maka manusia adalah satu-satunya makhluk
yang di beri kepercayaan (amanat) oleh Allah untuk. mengu-
sus bumi, Kepercayaan dimaksud adalah, manusia diberi oto-
ritas mengelola dan memakmurken bumi, tempat di mang 1ia

tinggeal.

Dalam pemenungn kebituhan-kebutuhannya, manusia me-
miliki kecenderungan untuk menyeieaaikan perscalam secara
bersama-sama ternadap problema yang tak dapat diselesai -
kan secara sendirian. Kouskwensinya, manueia adalah makh—
luk sosial, dan karenanya memiliki kecenderungan membentuk

suatu masyarakat.

Dan karena dalam masyarakat ada individe - individu
atau kelompok tertentw yang memiliki kelebinan dibanding
dengan individu pada umumnya, magka dalam masyarakat  ter-
dapat individu atau kelompok pengatmr aan penentu kepi jak-

an dalam masyarakatnya.

Atau dengan kata lain, terdapatnya relemghan manusia
yang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhl semua kevo-
vuhannya sendiri dan terdapatnya Keanekaragaman dan per-

vedaan bukat, pembawaan, kecenderungan alami serta kemam-



puan, sewua 1tu wendorong manueis untuk bersatu dan saling
membantu, dan akhirnya sepakat untuk mendirikan negarae.

(H, Munawir Sdgali, 1993:61)

Adanya kecenderungan-kecendrungan dan karakteristik
manusia seperti yang tersebut di atas, Jika dihubungkan de-
ngan azas ajaran Rasul, bukan tidak aaa'hubungannya Bama
sekali, Jika Tuhan menekankan ajaran Tauhid semen jak manu-
sia dan Raswl pertama (Adam), itu semua adalah demi kaba-
ikan manusia, Qleh karena itu manusia harus menempuh Jjalan
turus ini (Tauhid), dan tidak boleh sebaliknya, yaitu me-
lalui jalan Syirk,

Dengan Tauhid, akan memgmpilkan bentuk kemasyarakat-
an yang ideal, dan sebaliknya, masyarakat yang menampilkan
Syirk, selalu menampilkan hubunganm yang tidak harmonis
antar anggota masyarakat, atau akan melahirkgn!  manwsia-

manusia dengan martabat yang rendah.

Bentuk-bentuk konkrit nilai Tauhid dalam pembentukan
masyarakat yang berkwalitas akan penulis uraikam dalam

pembahasan di bawah ini.

A, Tauhid Dan Semangat® Pembebasan,

1., Pembebas Kepercayaan Palsu.

Dalam kenystwannya, manusia memiliki keeenderungan
untuk memutlskkan sesuatu (bertuhan). Dengan kata lain pe-

ngangkatan terhadap sesuatu kekuatan di luar dirinya yang



dianggap memiliki kekuwatan d-~n mengatur setiap sgi ke-

nidupan, adalah sesuatu yang wajar dan alemi.

Olen karena itu, problema terbesar bagt manusia
bukanlan Atheis, akan tetapi polytneis (syirk). Sebad be-
tapapun atheis dipaksakan dalam masyarakat manusia,  ia
tidak akan berhasil menjadi ideologi masyarakat itu, se-
Kalipun di negara-negara yang menyatakan dirinya berideo-
logi komunis, Hal ini terlihat dengan adsnya usaha yang
mencoba mengembangkan dan menerapkan ateiswe secara "il~
miah" dan "profesional", ternyata nasiinya jusiru  Lebih
banyak sverupa bentux-oemtuk poiriteisme yang kasar dan ae-
ngan neras memeujarakan Kemanusiasan. Bahkan dapat juga di
Katakan bahwa komunisme veiah tuwbuh menjaail padanan aga-

ma (reiegion-equivalent), dan para pemiwpin xowunis men=-

Jadi padauan-paaanan Tuhau (God equivalents; aalam bahasa

al=-Quran, gmdgd). (Rurcholis Madjid, 1992 = 36)

Karena pada kemyataannya, tidak mungkinm bagi manu-
sia untuk tidak bertuham, maka. kepercayaan yang bemaxr
(hagqq dari Tuhan) diprogramkan untuk wmembeBaskan manusia
dari belenggu tuham bamyak (politeirs/syirk). . Pembebasan
ini ditegaskan dengam "negasi-konfirmasi", yaitu kalimat
thayyibah "Tiada tuhan selsin Allah".

Dengan negasi itu dimulailah proses pembebg®an, ya-
itu pembebasan dari belenggu kepercayaan kepada hal-hal

yang palsu. Dan demf kesempurnaan kebebasam ifu, manusia



harus mempunyal kepercayaan kepada sesuatu yang benex.,
(Fureholis ‘Madjid, 1992:79)

Penegasan "Tiada tuhan selain £11ah", memberikan
pengertian bahwa untuk menuju kepada kepercayaan yang
benar, harus dimulai dengan meninggalkan Kepexcayaar -ke -
percayaan palsu, kemudian memusatkan orienmtasi transen-

dental kepada yamg benar (Tuhan Yang Esa).

OLeh karema itu, untuk masyarakat mgnusia pada U~
munnys, dan mereka yang velan memiliki kppercayaan kepada
tuhan tercampur pada khususnya, Proses pembebasan itu ti-
dak lain adalah dengan pemurnian kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha rsa itu sendiri. Prosesnya ialah dengan mele-
paskan diri darl kepercayaan yang palsu dan selanjutnya
dengam pemusatan kepercayaan hanya kepada yang bemar. .

(Nurchoﬁis Mad jid, 1992:80)

pembebasan kepercayaan ini demikian penting arti-
nya, karena dari sini martabat manusia yang tinggi, Yyang
Tunan sendiri telan memuliakannya akan tetap terpelihara.
Sebaliknya dengan kepercaya n syirk, kemuliaan manusia
akan terhapus olen tuhan-tunan palsu yang diciptakan sen-

diri menurut mitologi dan pendekatan magisnya.

Pempentukan kwalitas individu manusia olen Tauhid
tidak hanya terbatas pada pembebasan kepercayaan saja.
Tetapi Taunid Juga memberikan sumbangan untux pembebasan

airi.
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2, Pempebasan Biri (se.rf Liberation).

Manusia dalam koaratnya memiiixi sifat-siiat  yang
utama, tetapi cengan natsunya ia juga memiitiki sirat-si-
fat yang burux. i1tulah sebabnya, manusia memiliki poten-
8i untuk menjadi maknluk paling mulia, tetapi juga ter-
wapat peluang uniuk Jatuu terperosok dalam kenlugan yang

paling nina. Hal ini ai.exaskan fliah dalam iirman-Nya;
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"Scsuugg.hnya sgmi teiah wencip.aken manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. Kemudian EKami kembalikam dia ke tem-

?at gang serendah-rendghnya",. (Departemem Agama RI, 19T71:
076

Oleh karenanya, manusia, untuk menuju pada keutama-
gnnya harué membebaskan dirinya dari belenggu-belenggw
Yang memungkinkannya terbawa pada kejatuhannya. Belenggu-—
belenggu itu ialah apa yang disebut dengan hawa nafsu @~
tau keinginan pribadi.

Hawa nafsu inilah yang membawa kepada  keburukkane
keburukan perangai manusia, Ia membawa kepada kesombéngan
dan kecongkakan serta penolakan kebengran dari luwar yang
diraga tidak sejalan dengan pandangannya sendiri tanpa
mempertimbangkan kemungkinan adanya kepenmaran hal yang

datang dari luar itu, Hawa nafsu juga menjadi sumber pan-
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dangangpandangan subyektif dan biased yang juga  mengha-
langi kita dari kemungkinan melihat kebemaranr, (Nurcho -
lis mWadjid, - 1992 : 81)

Tentang hal ini Allah berfirman:
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"Maka permahkah kamu melihat orang yang menjadikan  hawa
nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat
berdasarkan ilmu~Nya. ivan Allah telau menguncil mati pen=
dengaran dan natinya aan meletakkan tutupan atas pengli-
hatannya ? Maka siapakah yang akan memberinya  petunjuk
sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka menagapa  kamu
tidak mengambil pelajaran " ( Departemen Agama RI, 19~
11 . 818

Ayat di atas menggambarkan sekelompok orang yang
men jadikan hawa natsunya sebagai ''wvhan. DisebBt sebagal
menunankan hawa-natsunya, karena mereka selalu memutlak-
kan pandangan atau fikirannya sendiri. Pada umummya o~
rang semacam ini mudah terseret dalam sikap-sikap tertu-
tup dan fanatik, seningga mereka tidak bisa memerima se-
suatu yang datang dari luar tanpa terleoin danulu memper-
timbangkan adanya kemungkidan kebenarannya. Imilan salan
satu bentuk kungkungan atau perbudakan oieh tiraeni vested

interest, (Nﬁrcnolls Mad jad, 1992 : s1)



Tentang hal ini Aliah berfirman:
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"Dan sesungguhnya Kami telah meugambil perjanjian dara
bani Israil, dan teiah nam. utus repada merexa Rasul-ra-
sui, retapr setiap aatang sevurang Rasul ~epada mereka de-
ngan wembawa apa yang tiuak diiugini oleh hawa nafsu me~
reka, (maka) sebagian dari Rasul-rasul itu mereka dusta-

kan dan sebagian yang lain mereka bunubh¥. (pepartemen A-
gama 1971 ¢ 172)

Ayat di atas menggambarkan kelakuan bani Israil yare
sering memutlakkan pandangannya sendiri, yang tidak mau
menerima kebenaran yang disampalkan oleh para rasul., Maka
tak ada yang dapat memberikan petun juk kepada penyembsh -

penyembah hawa mafsu. (Départemen Agama, 1971:818)

untuk membebaskan diri dari belenggu~-belenggu di
atas, pertama-tama proses yang harus ditempuh ialah de-
ngan membebaskan diri asri kungkungan nafsunya ysng kemi~
dian menbuka dadanya untuk belajar melihat kemungkinan a-
danya kebenaran dari luaT. Inilah sesungguhnya makna
esensial kalimah persaksian "Tiada tuhan selain Allgh" di
pandang dari sudutnya kepada peningkatan harkat dari mar-

tabat manusis pada priuvadi sescorang.

Efek pembebasan pribadi ini, tiugk hanya terbatas
karena cara pandanguya yang beuar ke dalam, tetapi Jjuga

meliputi cara pandangnya ke luar.



Al-Haqg min Rabbika fxebemaran itu dari Tuhanmu) ,

itulah penegasan Allah., Oleh karena itu, manusia yang
berjiwa tauhid tidak akan permah menuhankan pandangannya
sendiri dan ataupun pandangsn orang lain. Ia tidak begiﬁu
saja menerima atau menolak nasil pemikiram orang lain.
pribadinya diiiiputi sikap keterbukaan dan sikap kritis.
Seningga kalaupun iz mengikuti pendapat seseoramg ialah
didasarkan pada sikap kritis dan pertimbangan yang matang.

Ayat dibayah ini menegaskan hait itu:
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"Dan orang yang men jauui Thaghut (yaitw) tiaak menyembah
nya dan kemapbali kepada nllah, bagi mereka berita gembira
sebab itu sampaikanlah napar gembira itu kepada namba-ilam-
ba-ku. Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuta apa
yang paling baix di antaranya., Mereka itulah orang-osrang
yang diber. ptunjuk oleh allgh duan mereka .tuiah  orang-
vrang yang diberi akal". (Depavteman Agama, 1971:148)

ayat di atas menegaskan bahwa orang yang  meughin-
agrian diri dar. Thaghut (yaitw selain Allah, yang manu=-
wia sering menuhankannyas, bisa veiujuu manusia atau geja-
i3 alam), dan hanya nemabal. kepaaa .llah semantfasa mau

wmendengarkan qaul (perkataan, pendapat, pandangan) yang



kemudian mengikutinya yang terbaik.

nMengikuti yang verbaik", dimaksudkan adanya . 8ikap
terbuka dan kritis serta pertimbangan menurut akal sehat.
Sehingga pengikutan itu tidak membabi buta, akan tetapi
ditopabg adanya rasa tanggung jawab. Karena itw pengi-
kutan terhadap sesuatu didasarkan kemerdekaanmya untok
menentukan sikapnya sendiri. Itulah sesungguhnya kemerde—
kaan sejati manusia-tauhid yang disertai sikap tanggung

Jawab yang tinggi.

Pernyataan di atas bersesuaian dengen ftirman Allah:
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"Dan orang-orang yang diberi perinmgaten dengan ayat-ayat
Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebgaia orang
yang tuli dan buta". (Departemem Aggama, 1971:569)

Manusia yang berjiwa tauhid sadar betsl bahwa ada-
nya kemerdekaan pribadi #tu juga dituntut adanya tanggung
jawab, maka setiiap sikap dan tingkah [aku serta pandangan-
nya tidak lLepas dari sikap tanggung Jjawsb., Ia Juga jujur
terhadap hal-hal yang benar dan salah, yang balk dals bu-
ruk, Ia dengan penuh percaya airi mampu meiighindarkan di-

ri dari kumgkungam keangkuhan dan kecongkaan piibadin,a.

Pembentukan pribandi yang ideal itu selanjutnya Jju-

—ga akan membentuk masyarakat yang i1deal., Hal ini  karena



mgeyarakat itu terdiri dari indivudu-indivedu atau pri-
badi-pribadi., vlen karenanya masyarakat yang berkwalitas
dibentuk oleh pribadi-pribadi yang berkwalitas. Maka erek
pembebasan diri olen semangat Tauhid pada tahap setanjut-

nya bereinek pembebasan sosial.

3. Pembebasanm SoSial.

Paham tauvhid, Ketunanan Yang Maha esa, adalah paham
yang meniadakan otoritas yang datang dari selainmn  Tuhan
(allah). Artinya, seseorang yang menganut paham  tauhid,

vtoritas mutlak 1tu hanya milim allgh,

Setelan eirex pembebasan diri yang membentuk  kein-
syafan pribadi akan keberadaan pribadinya, wmaka setiap
pribadi dalam masyarakat merasa bahwa tidak ada  manusia
atau segolungan mgnusia yang lebiu superior atau interiour
Setiap manusia adalau hamba allan yang berstatus sama, (a-
min rais, i991 : 14). Hal in. karena aalam pewbebasan di-
ri, manusia-.auuid akan wengemvalikan setiap otoritas mud

lak hanya kepada Allah,

Maka pembebasan Bosial oleh tauhid yang dimaksudkan
adalah tiadanya pembajakan eksistensi manusis oleh manu-
sia., Tavhid yang mengajarkan paham Ketuhanan Yang Maha E-
sa. mengandung arti penolakan sebaliknya, yasitu politheis
(syirk), yaitu paham adanya kekuatan otoritas mutlak pa-
da selain Allah,



Jika kita lihat ayat-ayat Quran, Allah sering me=-
nampilkan adanya elit tertentu yang men jadikan  dirinya
sebagal nidd atau saingan Tuhan, dimana ia merasa dirinya
memiliki otoritas yang semestinya hanya aimiliki Allah,
Sikap semacam ini, selain membahayakan dirinya sendiri
juga membahayakan manusia atau golongan manusia yang lain.
Mempahayakan dirinya sendiri, karena sp1kap semacam ini
akan menyeret kepada sikap angkuh dan sombong serta tidak
mampu menerima kebemwaran dari luar. Ragl golongan manu -
sia lain, bahaya yang ditimbulkan adalah sdanya kecende-
rungan dari orang yang merasa super mntuk men jajah eksis-

tensi magnusia lain.

Dalaim sejaran umat wamusipa semengak jaMan purba hi-
ngga kini, sering terjadi nubungan yang tidak harmonis
antar sesama golongan manusia yang disebabkat ° pengsruh

syirk.

Fir'aun misalnya, dengan kekuasaannya meéngangkat di-
rinya sepagal penguasa yang absolut dan otoriter yang di-
gambarkan sebagai mengaku tuhan. la dengan kekuasaan ab-
solutnya menjajah serta memperbudak bangsa Israil, Kenya-
taan inilan yang diselamatkan Musa dengan panji-panji ta-

uhid., Allah berfirman:

\ v & ’ o w2

(Fera% )  pag) z;jfa}bké\\—%dhsﬁ

-~ - -



npergilah kepada Fir'aun: sesungguhnya la telah malampaui
batas". (pepartemen Agama, 1971, ¢ 418)

Kasus-kasus serupa tidak hanya terjad. pada masa
Purva éaja. Pada masa modernpun hal ini masih sering ter-

Jadi,

selama berabad-abad orang xuxit putih meugira bahwa
mereka adalah manusia istimewa yang ditandirkan untuk
"wembuaayakan" bangsa-vansa berwarna. Gerakan Eugenics,ge-
rakan yang menggunakan topeug pengetahuan untuk menun jang
keirevinan satu ras atas ras yang laiu, Sampal sekarang
masiiu banyak peugi.utuya, Paham iniiah yang meujerumuskan
jutaan manusia xe ualam beleuggu peujajanan dan peniudas-
aN. Sebeiuw pesrang dunis keuuwa, di Jeiman, niirer me.ga-
jarkan tentang keunggulan bangsa Aria, dan melemparkan ju-
taan manusia yeng tiada bBerdaga ke dalam kamar-kamar pe-
nyiksaan dan kamp-kamp konsentrasi, Bangsa Jepang pernah
menganggap dirinya keturunanm Dewa Matakari danm "memimpin®
orang Timur dengan menyebarkan maut dan penderitaan. pi
Amerika, negara paling maju, orang Negro masih dengasn se-

din dipasung dalam belenggu diskriminasi. (Jalaluddin Ragb-

Kenyataan~-kenyataan sejarah yang buruk di atas ada-
lah tiédanya paham tauhid, Paham tauhid ®"Tiada tuhan se -
lain Allah", senantiasa hanya memutlakkan Allah dan  me-

nisbikan sélainnxa sebagai makhluk, Olen karena itu manu-



sia=~tauhid mengemban jugaa ‘'untuk melsksanaskan tahrirumnas

min Ibadil 'Tbad ila 1badillah (membebaskan manusia dari

menyembsh sesama manusia kepada menyembah Allah semata).

(amin Rais, 1991 : 13-.4)

L]

Paham tauhid yang jJuga mengajarkan adamya paham Ke=
gatuan penciptaan, dimana selain Allan adalah makhluk be-
laka mengakioatkan adanya hubungam yang harmonis antar
Besama manusia, Tiada vempa. bagi orang atau sekeiompok o-
rang untuk men jadikan dirinya di tempat ysng paling muliia
dan begitu juga sebalilmya, merasa lebin rendah dari yang

lain,

Masing-masing orang memiliki kedudukam yang sama
sebagal manusia, tiap-tiap orang adalah merdeka. Sekatl
manusia atau suatw bangsa merasa lebin inferior (rendah)
dibending manusia atau bangsa lavunya, maka ia akan ke-
hilangan kKebebasan dan jatuh ke dalam perbudakan mental.
Seseorang yang mengakul superioritas manusia lainnya, en-
tah berdasarkan kekuasaan, warma kulit atau berdasar apa
Baja, berarti dengan sendirinya 1a akan kehilangan keve-

basan dan sekaligus meremenkan mgkna taunid.

Kesanggupan seorang pribadi untuk melepaskan diri
aari belenggu kekuatan tiranik dari luar adalah salah sa=-
tu pangkal efek pembebasan sosiali semangat tauhid, Bah -
Kan aiisyaratkan bahwa menentang, melawan dan akhirnya

menguapuskan tirani adalan konsswensi lugis paham Ketuhan-



an Yang Maha Esa. (M'urcholis NMadjid, 19Y92:86)

Dari berbagai konskwensi logis Ketuhahan Yang Maha
Esa, Salah satunya yang memiliki dampak pembebasan sosial
yang besar ialah egalitarianisme (persamaan), (Nurcholis
Mad jid, 1992:87), Frinsip persaman adalah soko guru dari
struktur sosial Islam, Persamaan irulah yang memberikan -
corak konstruksinya. Sejarah dengan jelas menun jukkan bah-
wa Islam dapat mengembangkan suatu masyarakat yang homo-
gin dan terpadu serta tanpa kelas,(Marcel Boisard, 1980 :
‘124) Dalam masyakakat semacam ini, ekspansi terhadap ni-

lai-nilai kemanusiaan adalah jelas terlarang.

Disamping itu ahli-ahli moral Islam sepakat untuk
menpgatakan bahwa Al-Quran menentang perbudakan dan bertu-
juan untuk menghilangkannya dengan ketentuan yuridis dan
moral, Walaupun dalam kenyataannya Al-Quran tidak mengha-
puskannya secara sekaligus karena sebhb-sebab psikologis,
(Marcel Boisard, 1980:127) Dan cita-cita ini terus dilan-
jutkan oleh peherus nabi., Balam satu riwayat Umar pernah
menegur Amr bin Ash, dengan kata-katanya:"Wengapa engkau
perbidak manusia, padahal ibunya welahirkan mereka dalam

keadaan merdeka", (Jalaluddin Rahmat, 1993:33)

0Oleh karena itu, manusia tauhid sadar baghwa tiada

hak sama sekali untuk menjajah suatu bangsa. Disamping



itu jiwa taunid juga memberikan semangat yang luar biasa

bagli para penganutnya untuk menentang penjajahan.

B. Perwq;udan Harkat Dan Martabat Manmusia.

Menurut asal penciptaannya, manusia adalah makhluk
yang paling mwlia. Dalam kitab suci, Allah sendiri menye-
butkan bahwa manusia adalah puncak ciptaan-Nya. Tetapi wa-
laupun manusia adalah puncak ciptaan, ia adalah makhluk
juga yang memiliki keterbatasan dan kelemahan. FPengakunan
kemuliaan oleh Aliah terhadap manusia i1tu terlinat aalam

firman-nya:
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“Dan sesungguhnya teian Kami muliakan anak-anak Adam,kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka
Trizki aari yang baik~vaik dan Kami lebinkan mereka aeupan
RBelebihan yang sempurna atas kevanyakan makhluk yan te-
lah Kami ciptakan", (Departewen sgama, =~ 1971 = 439§

Kyat ai atas aaalah meiupakan peuegasan Allah ien—
vang ketingg.an maitabat manusia. Adanya kemuliaan ini a-
dalgh karema menusita memiliki beberapa kargkteristik yang

antarg lain:

1. Manusia adalgh makhluk yang sadar (berfikir), dar ini

merupakan karskteristik menonjolnys. Yskni, sadar da-
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lam pengertian bahwa manusia memahami realitas alam
luar dengan kekuatan berfijkirnya yang menakgubkan dan
merupakan suatu mukjizat, menemukan berbagai hal Yyang
tersembunyi dari indera, mampu menganalisa dan mencari
sebgb-sebab yang terdapat dalam setiap fakta atau rea-
litas tanpa terpaku pada hal-hal yang bersifat indera-
wi, dan kausalitas serta mencari kesimpulan tentang a-
kibat melalui sebab dan scterusnya. (Ali Syari'ati, 19

92:48)

Manusia adalah mkhluk yang sadar akan dirinya sendiri.
Artinya, ia adalah satu-satunya makhluk hiddp yang me-
miliki pengetahuan budaya dalam nisbatnya dengan diri-
nya, Inii memungkinkan manusia @ntuk mempelajari diri-
nya sendiri sebagai obyek yang terpisah dari dirinya .
(ali Syari'ati, 1992:48) Ttulan kedudukan manusia yang
paling wenarik, yaitu ia menyelidik. kedudukannya sen—
diri dalam lingkungan yang diselidiki pula. (Poed jawi~
jatna, 1987:50)

Manusia adalah mahluk kreatif, Ini menyebabkan manusia
mampu menjadikan dirinya sebagai makhluk sempurna di
depan alam dan dihadapan Tuhan. (A1 Syari'ati, 1992 :
48)

Manusia adalanh makhluk bermoral. (Ali Syari'ati, 1992
49) Hal yang menonjol pula yang membedakan manusia de-

ngan makhluk lain adalah moralnya.
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pemikianlah, beberapa karakteristik yang dimiliki o=
ien manusia, yang dengan karakteristik bgwaan itu man usia
men jadi makhluk yang memiliki martabat yang tinggi. Karena
manusia adalah satu-satmnya makuluk yang bermartabat, maka
dengan demikian makhluk selain manusia berada di bawah ma-

nusia.

Dengan paham tauiid, manusia memiliki cara pandang
yang benar ternadap Tuunan, terhadap alam dan terhadap se-
sama manusia, Karena bagi manwsia-tashid Tocan adalah sa-
(i-satuuya segala sumoer kekuatan, uan aecara kodrati ma-
susia adalah satu-satunya makniuk yang paling muiia, maka
secara loglis wanusia haius mewandang juuan secara vertikal,
memandaug Se€.ama manusia dengan pandangan horizontal dan
memandang alam dengan pandangan ke bawah (yang tidak diser-
tai perasaan menghina). Dlengan cara pandang yang benar i-

tulah, maka martabat manusia akan senatiasa terpelihara.

Dalam kenyataan historis, perjuangan memperolah dan
mempertahankan harkat dan martabat manusia merupan ciri do-
minan deretan pengalaman hidup manusia sebagai makhluk 80—
sial, Dan kenyatasn sejarah pula, opahwa peran para  Rasul
dalam mengemansipasi harkat dan martabat manusia pangat

dominan,

Dalam hal ini problema utama yang dihadapi manusia
adalah syirk, Sebab jhka diperhatiakn berbagai praktek

politeistik, kita akan mengerti mengapa 1a merupakanm pPXo-
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blema terbesar yang memen jarakan harkat manusia, yang da-
lam bahasa Al-Quran dikatakan sebagai dosa terbesar atau

dosa yang tak diampuni oleh Allah,

Syirk, yang hanya berdasar mitos belaka mengakibatkan pe-
ngangkatan sesuatu ke derajat ketwhanan. Dengan kata lain
syirk mengakibatkan pengangkatan sesuatu yang seme-tinya

perada di bawah manusia menjadi di agtas kemuliaan aanusia,

pnkibat langsu..gnya falah, manusia secara sadar me-
nempatkan dirinya di bawah obyek yang disyikkan itu. Ob-
jek yang disyirkkan itu bisa berbentuk gcjala alam atau
bahkan manusia sendiri dengan cara menumbun-kembangkan ber
bagail pandangan mitologi kepada obyek, manusia atau geja-

ia alam itu,

Karena dirinya ditempatkan dibaweh obyek yang  di-
syirkkan itu, kelanjutannya ialah manusia senantiasa me-
mouon belas kasin kepada hal yang dimitoskan itu, Inilah
hakekat kemerosotan harkat serta martabat manusia itu,
Ia tidak lagi wenjadi makhiux yang paling mullia di anta-
ra makhluk-maknluk yang lain, malah sebalikuya, 1a menja-

dai buaak atau namba dari obyek yang disembahnya itu.

Dan demi menjaza ketuinggian maitabat magnusia itu
Allan menujuskan jalan iurus yang harus ditempun manusia.
Jika sita perhatikan surat at-riin, maka xi.a akan wen-

dapatkan pengertian bahwa agar manusia iverhindar dar. ke-



pisaennya, maka Iman dan Amal Snaiiulah yang harus diteu~-

puhnya,

1magn yang murui, yaitu pengertian Iman yang tidak
hanya terbatas pada ar.i "percaya saja“, adaian Jalan al-
lau yang westi ditempuh msnusia. Iman dalam arti hanya
"percaya" belumlah dapat dikataksn Iman yang benar. Sebab
hampir tak ada bangsa, baik yang masih primitif maupun
yang sudah berkemajuan yang sunyi dari Kepercayaan ter-

sebut.,

Bangsa Arab Jahiliyah adalah bangsa yang telah mem—
percayai adanya Allah, skan tetapi mereka tidak disebutt
kaum yang bertauhid., Maka Iman yang murni ialah sikap a-
tau pandangan hiaup yang dengan penuh kepasrahan menysn=
darkan diri (tawakkal) kepada Tuhan dan kembali (ruju' a-
tau Inabah) kepada-Nya. Sebab memang salah satu wujud I-
man ialah sikap hidup yang memandang Tuhan sebagai tempat
menyandarkan diri dan mengpantungkan harapan. (Nurchoiish

Madji¢, 1971 : Y4 - 95)

Iman yang benar ialah memahami Tuhan dengan sifat-
gifat yang diambil dari ayat-ayat yang tersebut dalam EKi-
tab Suci. Bahwa Dia bukunlah Buannya suatu suku, dan bu-
kannya tuuannya bengsa Arab uan bukannya tuhannya manusia
saja, tetapi Dia adalah Tunanuya alam semesta. Semua yang
ada adslah ciptaan Tuhan dan makhluk Tuunan yang tunduk

kepada-nya.



Dia adaish Tuhan Yang Esa, tak ada Puhan untuk ke-
baikan atau kejahatan, tak ada tuhan kecantikan, tunan a-

ngin dan tak ada yang menyertal dalam xetuhanan-Nya.

Bagi wanusla, bergkidah yang benar adalah kemestian
demi kemuliaannya. Dengan kata lain, manusia menemukan ke-
pribadiannya yang utun dan integral unanya Jjika memusatkan
orientasi transendental hidupnya hanya kepada Allah,Tuhan
Yang Esa. (Ibid : 97) Beriman kepada Aliah, menjadikan
seseorang menemukan eksistensi dirinya, dengan keinsyatan

bahwa Tunan adalah asal dan tujuannya.

Dengan keinsyafan teisebut, manusia beriman senan-
viasa menempuh jalan seperti apa yang dikenendaki Tunan.
kesadaran mengikati jalan Tuhan adalan konskwens.i logis
daryi acruan-serﬁan Tuhan yang dilaksanakan dengan  peuun

keikulasan,

Seruan-seruan Tunan yang disertai janji dan ancaman
memberisan dorongan yang kuat kepada manusila untux men ja-
ai orang yang vertanggung Jawab. ariiunya, keimanan kepa-
ua Tuhan selanjutnya meujauikan manusia beriman rercaya
akan auanya nari nebangkitan kelan, yang pada hars isu
akan diperhitungkan selﬁ;u“ amal pe.buatan manusia. Kepem-
cayaan ini, selanjutnya men jadi dorongan bagi manusia wun-
tuk menjédi orang yang bertanggung jawab, Dan kesadaran
akan tanggung jawab ini menjadikan manusia sebagai satw-

satunya makhluk yang bermoral., Dem moral adalah karakte-



ristik yang membedakan manusia dengan makhluk lain, dan
sekaligus merupakan faktor dominan yang menjadiksn manu—

' sia menjadi makhluk yang memiliki harkat dan martabat.

Itulah arti penting keimanan bagi manusia. Manusia
bisa saja melalui tahap kehidupan tertentu yang di dalam-
nya meskipun mengalami kemajuan-kema juan tennologi, mere-
ka mundur dalam aspek kemanusiaannya, (Murtadha Muththsh-
hari, ~—1992 : 69) dan keimanan adalah aspek penyelamat

kemanusiaan manusia.

C. Tauhid Dan Semangat Persamaan.

Dalam penciptaanm manusia, pencipta adalah satu, ya-
itu Aliah, darf diri yang satu, Adam, Selanjwinya,doktrin
dari keesaan ''uhean ysng wendasar dalam Islam adalah harws

ada kesatuan umat manusia. (*Abd ai-*gfz: Kamal, 1993 : 37)

Jika kita liha. sejarah perxkembang-biskan manusia,
maka dapat diringkaskan sebagai berikut: bahwa mula-mula
Allah menjadikan Adam dari tanah, kemudian daripadanya di-
jadikan seorang wanita sebagal peangannya. Dari pasangan

inilah lahir angk-anak. Adam,

Kemudian berkembanglah manusia yang tersebar di se-
luruh belosﬁk duttia, Benar memang, bahwa pada perkem-
bangannya, komunitas manusia terjadi perbedaan~ perbedaan.
urang Eropa berkulit putth, bangsa Afrika berkulit hitam,

orang Cina bermata sipit dan seterusnya. Kemudian manusia
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menge tompok men jadi perbangda-bangsa., Lebin kecil lagi

man jadi bersuku-suku. Allah beriirman: "
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami mencipvakan kamu dari
seorang laki-iaki dan seorang perempuan dan menjadikan ka-
mu verpangsa-vangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
sxenal-mengenal, Sesungguunya orang yang paling mulia dai
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paliug vertak-
wa ul antara kamu. Sesungguhnya allan Maha Mengetanui la-
gi Maha Mengenal", (Departemen Agama, ~ 1971 = 847)

Dari ayat di atas, Allau mewberinan penjeiasau ke-
Pada umat manusia bahwa memang ~da beberapa perbedaan di
anatara umat manusia (menurut ayat di atas adalah perbeda-
an yang dibatasi geografis), skan tetapl hal ini tidek
berarti harus ada pembedaan di antara Bsesama mgnusia. Li-

hatlah firman Allah di bawah ini:
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"Manusia adalah umat gang satu (sevelah timbul perse-
1isihan), maka Allah mmgutus para Nabi, seb:gai pemberi
kabar gembira dan peringatan, dan Aliah menurunkan bersa-
mga mereka Kitab dengan genar, untuk memberi keputusan di
antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.

Pidaklah berselisih tentang Kitab itu melaimkan orang
yang telan didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah
datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata,

kurena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi
petun juk orung-orang yang beriman kepada kebenaran ten-
tang hol yang mereks perselisihkan itu dengan  kehendak~
Nya. Dan allah selalu memberi petunjuk oraug yang dikehen-
daki-Nya kepada Jalan yang lurus"®, ?Dépag, 1971:51)

Adalah benar adanya perbeuaan itw, akan tetapli wme-
mang dewmikianlah Sunnatullgh (hukum alam}., Dengan d aemi-
kian, kita .arus memahami adanya pexrbedasn itu sebagai
kebesaran Allah dan bukan untuk membed a-bedakan gesama
manussia., Murtadhaha Muththahhari menyebutkan bahwa  Be-
sunggunnya yang ada adalah perbedaan dan bukan pembedaan.
Sepab pembedaan adalah membeda-bedakan antara berbagal
gsesuatu yang memiliki hak yang sala, dedangkan perbedaan
adalah membeda-pedakan sesuatu yang tidak mem1liki hak
yang sama., Dengan kata lain, pembedaan terjadi dari segi
pemberi, sedangkan perbedaan terjadi dari segil penerima,

(Murtadha Muththahhari, 1992 : 98)

perbedaan iwu memang ada, dan justru adanya perbe-
dasn itu membawa hikmah bagi manusia. Dan begitutan, da=-
lam xenyataannya tidak ada satu masyarakatpun yang benar-
penar tunggal, uniter (unitary), tenpa ada unssn - URSUL
perbecdaan di dalamuya, Jjustru uengan adanya perbedaan 1itu

persatuan bisa terjadi (Bhinneka Tunggal Ika). (Nurchoiis

madjid, 1992 : 159)
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Dan xarena pada 0acarnya manusia adalah satu xetu-
ruugn, dan teutunya mewbawa ajaran doktriual yeng  sama,
maks kebenaran universal adalah tunggal. Ini juga mcmbe -
rikan pandangan antropologis bahwa pada mulanya umat ma-

nusia adalah tunggal. Dan karena pengaruh vested interesg

(hawa nafsu), perbedaan-perbedaan itu semakin dipertajam,

Selama berabagd-abad bangsa Erops memandang  bangsa
Asia dan Afriks dengan pandangan hina, Dan bahkan 1lebih
hina lagi bangsa Eropa menyebutnya sebagai bukan manusis
sebenarnya, bahwa mereks manusia liar, turungn Iblis dan
gebagainya. Pengan demikian timbul istilahwistilah seper-

ti savages, primitives, yang dipakal orang-orang Eropa

untuk menyebut bangsa-bangsa tadi. (Koentjaningrat, 1986:
2)

Setelah kebudayaan, keturunan jJjuga sering menghala-
ngi manusia untuk memandang sama . terhadap sesama manusia.
Kebanggaan keturunan bukan saja teiah mendatangkan. fecaa-
Lisme, tetapi Jjuga 1mperialisme. Dan sampal sekarangpun
perbedaan ras ini seriug menjadi pemicu perendahan sesama

manusia, peraug antar etnis dan sebagainya.

Bagl seorang Muslim, kesadaran akan keuniversalan
ajaran agamanya memberikan kesan yang unik. Islam adalah

rahmatan 1il alamin, Islam diperuntukkan bagi setiap mpa-

nusia, Ia diturunkan tidak hanys bagi bangsa atau 8suKku

tertentu saja.
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Doktrin keuniversalan ajaran Islam ini, membentak
ciri kemanusiaan yang secara alamiah dimiiixi olen manu-
sia, Islam tidak membedakan manusia yang satu dengan ma=
nusia yang lain dengan argumen bvahwa s1fat-sifat atau pes
iengkapan tersebut tidak pernah ada dalam airinya, atau
peinah ada namun kemuaian lenyap karena kesalan yang di-
lakusan vleun individu yang bersangkutan, atau oieh nenex
moyangnya, atau oleu Sesamauya. La Juga tidasn mengikat-—
aan egall.arianisme ini uengan nebudayaau atau perauaban

ertentu, (Deay Suardi,1995 : 114)

Islam dengan keuniveisulan ajatannya Juga menawar -
kan keuniversalan kemanusisan. Banyak simbol-simbol yang

diberiksn Islam untuk menyatakan persamaan ini.

Ibadah Shalat, dengan satu giblat, satu gerakan,ba-
caan yéng sama dan peraturan barisan (apabila shalat di-
lakukan secara jama'ah) yang tidak dipilih oreng . mana
yang harus di barisan depan, jumlsh rakaat yang sama, &-
dalah simbol-simbol yang mengacu akan adanya  persamaan,
Disamping shalat lima kali sehari, kaum muslimin berkum-
pul melaksanakan shalat jum'at dan shalat dua hari raya.
Dengan shalat, manusia dari berbagai suku, warna kulit

dan bahasa melakukan gerakan dan ucapan yang sama.

Dan ketika musim hajji tiba, jutaan manusia dengan
berbagal kemajemukannya datang ke baitullah sebagai tamu

Aliah yang suci, lbadah hajji sesungguhnya mengungkapkan
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inti ajaran Islam: Tauhidul Ibauah dan Taundidel  Ummah,
yang mempersatukan pengabdian dan mempersatukan Ummat,
Bayangkan, seiviap hari Jjutasn manusia beribadah dengan
cata yang sama dan membaca bacaan yang sama, bahken keti-
ka saudara-saudars kita wukuf di Arafah, ki.apun di sim
mesakukan wukui pula dengan melakukan ibadah puasa, Keti-
ka mereka menggemakan takbir di bukit-bukit mina, di si-
ni menggemakan takbir yang sama, Dari kesatwan ibadah i =
nilah lanir kesatuan ummah, (Jalaluddin Rahmat, 1993
30) '

Demikianlan jiwa persamaan dalam agama ini, memang
ada peivcdaan SUKu, Augods wallasa dan warna xulit, akan
vetapi perbedaan-perbedaan terseout harus lebih dipahami
sebagai kecagungan Tuhan dan buksn untuk memuwedakan nilai
kemanusi.an, 1uhan menjauikan manusia dengan kema, emukan-
nya justru untuk saling mengenal. Tegasnya, perbedaan ini
untuk tujuan persatuan, sehingga menjadi masyarskat yang

harmonis.

Dalam satu riwayat, pernah diceritakan bahwa  pada
suatu saat, Abi Dzar bertengkar dengan Bilal dan memang-
gilnya: "Hai anak dari perempuan hitam". mengetahul hat
in. Rasur menepuk pundak Abi pzar seraya beckata:"Terlalu

teislalu, tidax ada kelevihan orang kulit putih .tas kulit

hitam kecuali amal Shalih. {(jalaluddin Rahmat, 1993:30)

Begitulan ajaran agaws yang haqq, Islam, Tauhid, yg



menga jarsan kesatuan manusia. Walaupun perbedaan itu ada
dan diakui, tapi perbedaan itu tiidak masuk dalam nilai-ni-
lai kemanusizan, Semua manusia adalah sama, umat yang Ba=-

tu.

Pengakuan superioritas dan keistimewaan bangsa ter-
tentu tidak mendapat tempat, apapun alasannya. I%ulah se-
Gawiya dalam agama Islam tioak diakui, sepab hal ini a-

kan mengkutak-kotak manusia ualam keiompok-kelompok kelas.

Tauhid juga (idak menghbBudaki golongan manusia da-
iam kasta-kasta seperti dalam agama Hindu (8atu agama

yang lahir dari fikiran dan perasaan keagamaan dua bang-

*

sa yang berlainan). (A.G Honig Jr, 1993 : 79) Kirena tum-
buu dari dua bangsa yang berlainan, dimana bangsa ATya
merasa lebih unggul dari bangsa Dravida, maka dominasi

bangsa Arya lebin besar.

Pada gkiuirnya timbulah kasta-kasta yang menggoloug—
kan mgnusia dalam uvingkatan-tingkatan nelas., Kiia neua.
dalam agama Hindu adanya kaota-kasta: Brahmana (para pen-
seta), ksatria (raja-raja), Waisya (para pedagang) wan
kasta Sudra (para pekerja kasar). Di dalam kasia-kasta 1-
.u terdapat peratu®au yang ke.at. Sekeaar contoh, dapat
dikemukakan dalam mempelajari Kitab Sucinya saja tidak
terbuka bagi selurun kasta yang ada. Mempelajari Weda na-
nya terbuka bagi ketiga kasta tertinggi. Para Sudra yakni

para pekerja kasar tidak diperbolenkan membaca kitab We-
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da: dengan segala peratupan yang terdapat di dalamnya. (A,
G. Hondg Jr, 1993:84)

Pidaklah demikian dalam ajaran Tauhid., Prinsip aja-
ran para Ngbi dan Rasul itu sama, maka pengikut semua
Nabi dan Rasul adalah umat yang satu. Dengan katar lain
konsep kesatuan dasar ajaran membawa kepada konsep kena-
bian dan kerasulan, yang kemudian dalam urutanuya sen-
airi wembawa kepuda kesat-an konsep Kesatuan umat yang

beriman. (Nwrchoiis Madjid, = '.1992: 181)

Tauhid, dengan membawa kesadaran pemutlakan keesaan
Trassendental memvawa kepada pandangan kesatuan kemanusie
aan, Dan simbol-simbol dalam ajaran agama ini membawa

kesan mendalam akan nilai-nilai persamaan ini.

D. Tauhid Dan Hak Azasi Manusia,

1. Pengerﬂuan Dan §3;arah HAM.

Sepanjang yang penulis temukan dalam Ensiklopedi u-
mum, Hak-oak kemanusiaan atau nak-uak azasi manusia (Ing-
gris: human crighvs) adalah nama yang dibeiikan ualam abad
duapuluh pada hak-nak wand#sia atau uak hak axamrah (ua-

¢uial rights)., Sebagal istilah, nak-hak alamiah dipergu-

nakan secara umum dalam abad tujuh belas dan delapan be~
ias terhadap .untuian-tuntutan mengemai kevebasan, keke -
balan, kemungkinan-kemungkinan yang diber.kan pada orsng

seorang oleh hukem alamiah atau natural law. Hak-hak ala-




miah itu tidak bersyarat, tidak berobah dan tidak dapat
dipindghkan serta dianggap sama untuk setiap orang. Hak-
nak alamiah . yang umum ialah hak atas kehnidupan, hgk 8-
tas kevebasan dan persamaan. (A.G. Pringgodigdo ean  Ha-

san S.dily, 1977 : 390)

Sebagai istilah, nuvman Right (HAv) memang baru mun-—

cul pada abag tujun beias, akan tetapl sebagsi suatu ken~
Yataau somial, mgsalah HAM sama twanya dengan umur manuw-
sia dan rupanya tetap aktual hingga saat ini. Dan bahkan
gaungnya semakin kuat sebagai issu yang paling sentral di

dunia ini.

Adalah merupakan tabiat manusia untwk hanya memikie-
kan diri sendiri yang karenanya sering terjadui pelecehan
terhadap nak-hak orang lain, Kisah-xiszah dalam  Al-yuran
tentang dua pu.era Adam-nigma menu Jjuxkan pe.apa PpPen._ug-
nya «rti Hak azasi iiu. Ada diiunjukkan dalam kisah-kissh
itu bahwa demi kelangsungan hidup species manusia diady -
kanltah perkawinan antara putera-puteri Adam., Dan kisah i-
ni diakhiri aengan adanya tragedi perampasan hak agzssi sa-
lah satu dari kedua putera Adam., Habil terbunun di tangan
Qobil, Itulah tragedi Hak Azasi Mpnusia yang oertama di
bumk, Itulah pernyataan perang terhdap uak asasi manwusia
yang pertama duan tertinggi. Pernyataan pérang terhapap da-
rah minusia yang dalam Islam dinyatakau sebagal  hurumat
atau kehormaian tertinggi yang harus dilindungi dan dihon-

mati,



Dalam sejarah manusia, tragedi-tragedi hak azasi
manusia sering terjadi, Sejaran manusia lebin sering di-
penuhi permusuhan dipandingkan hak, yaiwu Llebinh menghor-
mati kKekuatan dibandingkan wehormatan. Adanya elit-elit
kuat, bairk politiix maupun ekonomi telau menjgdi pemicu

kuat terhadgp teagedi-trageai ini.

oeningga perlawanan terhadap pemerkosaan nak-nak
manusiapun terjadi sebagai aksi balik, Bangsa yang bera -
dab bisa ditandai dengan adanya perlindungan terhadap ke~
berdaan (eksistensi) manusia yang leoih dikenal dengan
sepuwism "Hak Azasi Manusia" 2tau HAM. Sebab hak azasi me-
rupakan penghargaan tertimnggi manusia terhauap martabat-
uya., adanya tindakan diskriminaiif, perampasan hak orang
lain, peperangan dan sebagainya melahirkan piagam=pilagam
untuk menghormati hak-nak azasi manusia., (Ali Gnarisah,

1990 : 7)

Hampir menjadi kenyataan, bahwa peuindasan ternadap
HaM menempata rregmentasi historis, dengan fenomena yang
berulang kali; bahwa rekaman -€jarah terhadap nasib  hak
azasi Jjuga senantiasa menyuaraxkau bagian-bagian pembela-
annya yang heroik atas musnahnya kemerdekaan dan keadil-
an serta persamaan, perdamaian dan persaudaraan itu sen-
diri. Bankan dengan nada sedikit kecewa problema HAM te-
‘ah berxkembang sedemikian krusial, sehingga menjadi di-

lema global, karewa antara pihak-pihak yang tertindas dan



kesebasannya dengan pihak yang menindas sama-sama dalam

satu rekayasa global. (M.lLukman Hakim, Ed, 1993 : 1)

2, HAM dalam Teori Filsarat dan Plagam.

Terdapat berbagai teouri filsafat tentang HAM,. Fil-
safat Yunani yang teiah dikenal semenjak sebelum  Mase-
hi juga w®lan menyuaraken hal ini., Akan tetapi tidask mus-
tahil kalau fi_safat Yunani terpengarun oleh risalah yang
dibawa para nabi dan Rasul sebelumnya., (Ali Gharisah, 19-
90, : 20) Deungan kata lain, agama Tuhan memberikan  pe-

ngaruh besar tverhadap pembelaan HAM.

Kemudian pada Abau ketiga beias muncul teori Kea—
dilan yang meugunggull prinsip-prinsip nukum adat berkat
bimbingan hati dan kesads®ran. rada Abd kedelan belas mun-
cul teori:ibaru lagi, yaiwu teori kontrak sosial yang di-
pelopori Jonn Locke dan J,J Rossou. Teuri kontrak sosial
berdasar pada nipotesa bahwa inuividu=individu tidak di-
kuasai masyarakat te.api adalah orang-o.ang bebas. Kalau
individu masuk da}am masyarakat, berarti mereka kenila-
mgan satu bagian dar. keuebasannya, karena masuk ke dalam
perjanjian masyarakat (xontrak sosial) yang mengikat ke-

nigupan sosialnya. (4li Gharisah, 1990:23)

Disamping adanya teori 1ilsszfat tentan HaM, muancul
juga berbagai piagam yang menyuarakan HuM. Piagam-piagam

itu antara lain:



a. Magua Carta (15 Juni 1212), Pilagam iui muucul sevelah

Ce

terjadi pemberdéntakan kaum Barunat terhadap pemerintah
raja Joun, Pemberontakan ini adalah sebagai . aksi ba-
1ik terhadap pemaksaan pembayaran pajak yang berat dan
ia pberusaha untuk me gawinkan anak-uanak merekg demi
bangsa., Adwpun isi piagam ini adalau: raja tiaak bolen

melanggar uarta .tau ke.eirdek.an individu masyarakat -

nya.

Bill of Rights (1628). Piagam ini berisikan batas-vatas
kekuasaan raja serta penghapusan uak raja untuk mengha-
ruskan vrang untuk meiaku lan sesuat , memenjacakan se-
seorang, menyisnsa serta menempatkan pasukan untyk we-

ngawasi seseorang tanpa uasar hukum,

Proklamasi kemerdekaan AS (6 Juli 19(6), Dalam dexla=.
rasi ina dikumandangkan nak-nak azasi yang meliputi

persamaan, kemerdekaan, kehidupan dan kebahagiaan.

Declaraticn des Droits de L*Howe et du Citoyen (dek -
larasi hak-hak szasoi manusia ~arga negara Prancis ter-
tanggal 4 Agustus 1789). Deklarasi ini mengumandangkan
nak-nak kemerdekaan dan persamaan, Oleu karena itu ti-
dak aiuemarkan mewberikan paxlakﬁan istimewa @i antara
warga masyarakat, Lima hak yang dikumandangkan antara
lain: Liberte, Qualite, Scur.te, Resistence a L'Oppe -
ression (Pemilikan, kemerdekaan, persamaan, keamanan

dan menentang nak untuk mengadakan ekspdoitasi serta

N
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e,

melawan perbudgkan dan kedsaliman),

Universal Declaration of Human Rights (1948). Merwpa-

kan pernyataan bangsa-bangsa dunfia melalui MzJlis umum
PpB, Dekiarasi iui antara lain hak-hak wenusia dalam
kemerdekaan, persamaan, pemilikan, fak berumsh tangga,
hak pendiaikan dan pekerjaan, Kemudian menyebutkan pu-
la hak-hak ekonowi, sosial dan kebebasan dalam masalah

perkawinan tanpa batasan, misalnya batas agama.

Internatdouwal Convenant of Civil and political (16 De-

sember 1966). Piagam ini juga dimaklumatkan oleh Maj-
lis Umum PBB yang berisikan hak persamaan kepada éemua
bangsa untuk menentukan nasib. (Al1 Gharisah, Op.Cit :
24 - ¢6)

Itulah beberapa piagam HAr yang dikehal di dunia.

Dan penulis tambahkan juga, piagam bangsa Indonesia da~-

lam perlindungan HAM. Pada alenia pertama Pembukaan Un-

dang-Undang Dgsar 1945, disebutkan adanya hak azasi manu-

sla berupa kemerdekaan. Secara lengkap alenia pertama Um—

ri

Pembukaan UUD *45 1tu berbunyi:

"Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu #alah hak setiap bang-

dan olen sebab itu maka peénjajahan di atas dunia narus

dihapuskan xarema tidak sesual dengan perikemanusiaan dan
perikeadilant,

Selan jutnya, setelah penulis kemukakan HAM dalam se-

Jarah, pemikiran atau teori filsatat aan piagam-piagam, a-

kan penulis uraikan HAM yang bersumper dari pemahaman ke-

S8aam Tuhan,



3. Tuhan Sumper Hax Azasi Manusia,

dak-hak azasi manusia dalaw agama kita, Islam, la-—
nir bersama ucapan tauhid, P«da saat kita mengikrarkan
iman kepsda Aiiah, yang tiada sesembahan selain Dia, tia-
ua sumber husum dan kekuacaan yang ter.inggi se.ain Dia,
maka pada saat itu runtuhdah keberhalaan dan segala ben-
tuk manefistasinya, baik yang berupa kepercayaan,politik,
mgupun sosial, semua itu menegaskan kemerdekaan manusia
yaug seluas-iuasaya, 1ai.u k-merdekaan yang manusia ti-
dak mempedulikan Thaghut manapun di m'ka bumi. ( Muuammad
Al=-GuazZali, 1993 : 51-32 ) Dan kenyataan bahwa manusia
lebih berbahagia karena adanya deklarasi kemanusiaan yang
diberikan Tuhan Yang Rahim secara sepihak, (Marcel A,Boi-
sard, 1980 ¢ 11u=-111)

Dengan memahami sifat-sifat Allah SWT, maka sebe-
narnya telah ditemukan aspek kemanusiaan dalam perlindu-
ngan hak-haknya, Dan Ai.8a menempaikan anak di tempat yang

tinggl, karena saiah satu asma Allah adalah "gl-Haqg".

Dengan memahami sifat-sifat Tunan dengan benar,
maka kita temukan bahwa HAM adalah mutlak pemberian Tuhan
Yang Rahim, yang pelanggamannya adalah perbuatan dosa, -
Dan karena pentingnya hak, maka hak dijaga olen hukum Had.

Di bawah ini, penwlis bahas bagaimana tauhid mela-
hirkan Hak Azasi Manusia (Human Right),



a. Hak hidup,

Tuhan adalah pemberi hidup. Oleh karema itu hidup
dan mati seseoiang mutlak hak Tuhan, Seseorang tidak beo-
len menyebabkan kematian seseorang tanpa alasan yang di-
benarkan -iuhan. Pelanggaran terhadap ketentuan ini ' dian-—
cam dengan hukum Qisuash, Al-yuran meuayebutkan bahwa mem-
eunuh seorang manusia seperti membunuh manusia seluruhnya,
dan memelinara kenidupan seorang manusia seperti me.eli-

hara kenidupan manusia seluruhnya.
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"Olen karena itu Kami tetapkan (suatu huokum) bagi Bani
Israll, bahwa: Barang siapa yang membunuh seorang manusia,
bukan Karena orang itu (membunun) orang lain, atau bukan
karena orang itu mrmbuat kerusakan di muka bumi, maka se-
akan~-akan dia telan membunun manusia semuanya. Dan barang
8iapa yang telsh memelihars kenidupan seorang manusia, m-
Ka seolah-o0lgh dia telah memelihara kehidupan manusia se-
muanya., (Departemen Agama RI, 1971 : 164)

b. Hak atas pemilikan.

Setiap sesuatu yang ada di alam semesta adalah mut—
lak milik Tuhan ysng diperuntukkanm bagi manusia, Olea ka=-
rena itu pemilikan ternadap sesuatu yang pernah diusana -
kan manusia dihargai oleh hukum Tuhan, dan , pelanggaran

terhadap hak ini diancam had pencurian/perampokan.
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¢, Hak kemerdekaan dan Persamaan.

Aliah adalah Tunan semesta Alam, unanya Dialah yang
memiliki kekuasaan mutlak dan yang berhuax diibadani. De-
ngan pandangan ini, maka semua manusia adalah makhluk be-
taka,. Penigangkatan seseorang .leu dirinya sendiri ataupun
oieh or.ng lain pada derajat yang lebih ti..ggi dsr.i manu-
sia pada umumnya, bera.ti membu.t Thaghut atau andad (pa-
canan Tuuan). Dan viudakau ini jelas-jelus perewe.an mak-

na tauhid,

Dan oleh karena itu, tindakan memperbudak  manusia
lain adalah tindakan dosa. Kata-kata Umar yang terkenal
"Kenapa kalian memperbudak manusia, padahal mereka dila-
airkan olen ibu mereka sebagai orang merdeka". (Ali Gha-

risah, 1990 : 80)

E. Perwujudan Masyaraskat Yang Adil Dan Demokratis.

Kesadaran bahwa yang mutlak Transendental adalah

Esa, melghirkan prinsip-prinsip pokek:

Hanya Tuhan yang memiliki
Hanya Allah yang mengeluarkan hukum

Hanya Allah yeng memerintah. (Roger Garaudy, 1982 :
90)

Ada keterkaitan yang Bangat erat antara primsip -
prinsip poxok itu dengan usaha mewujudkan masyarakat yang

adil dan demokratis. Keimanan yang mantap kepada Fuhan
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yang Esa memoawa kepada sikap "AdilI", karema salah  satu

prinsip Islam adalah keadilan.

Hal ini karena dengan jelas kitab suci : menyatakan
bahwa Tunan adalah maha adil, Oieh karena itu, manusla
diperintah untuk berbuai. adil sebagal perssksian kepada

Tuhan. Aliah beriirman:
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"wahai orang-orang yang beriman, Jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksfi karema Allah
pfarpun terhadap dirimu sendiri, atau ibu bapa dan  kaum
kerabatmu, Jika ia kaya atau miskin, maka Allah 1lebih
tahu kemashlahatannys. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran, Dan Jjika kao-
mu memutar balikkan (kata-kata) atau engga menjadi saksi,
mgka sesunggunnya Allah adalsh Maha Mengetahui segala
?pg)yang kamu kerjakan", (Departemen Agama, . 11971 : 144~
4 :

Ayat di atas merupakan serwn kepada orang yang
beriman untuls berlaku adil. Dan adapun pengertian keadil-

an digunakan dalam beberapa nal:

a. Yang dimaksud dengan adil adalah keadaan sesuatu yang

seimbang.

b, Pengertian keadilan yang kedua adalah persamaan dan

penafian terngdap pembedaan apapun. Keadilan dengan
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pengertian sepexrti ini adalah berartl persamaan,

c. reagertian ke.iga tentaug keadilan adulan mewelihara
rak-uak individu dan membe-ikan hak _.epada setiap o~

~ang yang berhak .enesiman,a.

d, rcngertian keadilan yang keempat adalah memelihara hak
atas berlanjutnya eksistensi dan tidak mencegah kelgn-
Jutan eksistensi dan peralihan rahmat sewaktu terdapat
banyak kemungkinan untuk eksis dan melakukan trans-

formasi, (Murtadha Muththahhari, 1992 : 54~57)

Demikianlan berbagai pengertian tentang keadilan.
Dan Sebagaiman nyatanya, keadilan merupakan dambasn seti-
ap manusia, Ia meliputi berbagai segl kehidupan: Keadil-

an ekonomi, hukum dan politik,

1. Eeadilan Ekonomi.

Kesadaran akan kemahaesaam Allah, melahirkan prin-
sip:; "Hanya Allah yang memiliki". Dalam Al-Quran kita da-
patkan firman Allah:

(vhe o3\ UP)Q\QL,AJ;JJVJ\Q\A‘;)&

"Kepunyaan Alish segala apa yang di langit dan di bumk".
(Departemen Agmwa RI, : 1971 . T1)

ayat di atas memberikan pelajaran kepgda semuma ma-
nusia bahwa segala aspek kenidupan, termasuk ekonmomi ter-
cakup nilai-nilai daparnya yang bersumber pada tauhid.
(Ahmad Mutlin Saefuddin, peny: Ahmad Syafi'i Maarif 1993«
96}



Jika kita banuingkan sistew ekonomi yang bersumber
pada nilai-nilai tauhid dengan konsepsi yang dibuat manu-
sia terdapat perbedaan yang mencolok, Dalam hukum Romawi
misalnya, hak milik adalah hak untuk memakai dan untuk
menyalahgunakan (jus utendi et ubutendi). (Roger Garaudy,
1982 . 90)

Dalam konsep hukum Rbdmawi, jika diterapkan dalam
masyarakat, maka akan menimbulkan ketimpangan. Sebab kon-
sep ini memberikan pandangan "Hak Ilahiyah" kepada pemi-
" 1ik, Akibatnya timbul kesewenangan ekonomi dalam pendaya-
gunaan hak miliknya, Seseorang yang memiliki sesuatu "Hak
Milik" dengan perasaan tanpa tanggung jawab mempergunakan
hak miliknys secara semenag-mena., Ia dapat menimbun keka -
yaan tanpa batas dan atau ia dapat memusnhhkan hak milik-

nya.

Akibatnya, tingkah lako ekonomi tidak seimbang. Dan
tingkah laku ekonomi yang tidak menunjang, apalagi yang
menghalangi terwujudnya kesdilan sosial aikutuk dengan
Keras, bahkan agaknya tidak ada kutukan kitab suci yang
lebih keras daripada perilaku ekonomi yang tidak adil.
(Nurcholis Mad jid, 1993 : 102)

Prinsip "uanya Atlah Yang Memiiiki", memberikan war-
na tersendiri yang lebih ideal aalam timgkah laku ekono-
mi manusia. Dalam prinsip ini ..ak wilik bu«an.iah milik

pripadi, ke_.omp.k atau negara secara muilak. Terhagap apa
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yong dimiliki ia tidak lebinh nanya sebagal pelakscna yaug
oleh karenanya, terhadap miliknya te.kanau..g fungsi sosi-
al yang harus dilaksanakan, Sehingga ia tidak lepas dari

tanggung jawab terhadap nak miliknya.

Hal ini bukan berarti tiadanya pengakuan dalam Kke-
pemilikan, Kepemilikan yang didapat karena kerja, karena
warisan atau karena pemberian tetap diaskui, dimana kerja
tetap memzinkan peranan yang pokok daiam kepemilikan., A-
kan tetapi kesadaran bahwa pemilik mutlak adalah Allah
‘memberikan sikap dan pandangan yang lebih positif, Inilah
sistem ekonomi Islam, Filsafat ekonoml yang berazaskan Te-

uhid, (Ahmad Muflih Saefuddin, 1993 = 94)

Moral ekonomi Islam menyatakan hubungan yang harmeo-
nis, karena semua yang ada adalan milik Tuhamn, dan manu-
sia adalah pelaksanmnya, maka etika ekomomi Islam mengha-
ruskan adanya tanggung jawab, Dimana eksploitasi terha—~
dap alam tanpa batas terlarang. Begitu Jjuga halnya dengan
sigtem kapitalis yang menghadirkan kekwatan yang  saling

bersaing secara tidsk sehat.

Sebagaimana keyakinan tausid, bahwa alam adalah mi-
1ik Allgh yang dikaruniakan kepada seluruh umat manusia ,
maka timbul kesadaran bahwa setiap manusia memiliki kesem-
patan yang suma atas rizki Allah, Seseorang tidak  beleh
wemperkaya diri sendiri tanpa mempertimbangkan kepenting-

an orang lain.



Berkali-kali Al-Quran mengutuk orang-orang yang
menumpuk-numpuk harta, memakan harta saudaranya dengan ca-
ra yang bathil, Quran juga mencala sistem ekonomi yang
menciptakan iklim perputaran kekayaan hanya pada orang -

orang tertentu saja,

Allah berfirman:
' 7 - Lo Vow: O ’)/‘/)L/ﬁ?’///
du,,i\j{!h;,u;aksy*og\@ﬂéy)& LW\
- \")_.’ . s
»J qu_)oo\m,w St 35

ay/a

vy °<x,4 \,4;»\"’13_,)6)\:

"Apa saja harta rampasan (Fa'i) yang diberikan aAllah ke-
pada Rasul-Nya yang kerasal dari penduduk kota-kota maka
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-ansgk
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang berada da=-
lam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar ai
antara orang—oran% kaya saja diantara kamu", Departemen A~
gama, 1971 ¢ )

Riba Jjuga dilarang ole. Allsh, Karena nal ini sama
dengan pemerasalt terhadap sesama manusia. Selanjutnya A-
11lah mensyari'atkan zakat sebagai ssrana peperataan eko=-

nomi,

Ituiah esika ekonomi yang berazas tauhid, ia tidax
hanya mengacu pada perkembungan saja, dimana produksi dan
konsuwsi merupakan wujuan an sich, memprodusir dan meng-
Konsumir secara bertambah banyak dan bertambah lekas, apa

Saja, berfaiuah, tiduk pe.faidah, bermgdlarat pahkan yang
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fatal dengan vidak wmengind.hkan nilai-niiai kemgnusiaan .
1egasnya sistem ekunomi yang dike endaki asas taucid bu-

k_nlan perkemvangan saja, mclainkan keseimbangan.

2., Keadilan Hukum.

Dalam kitab suci, tersebut firman yang artinya:"Se-—
sungguhnya hukum itu milik Allah%,"Allah adalah Hakim yang

seadil-adilnya" dan "Keadilan sangat dexat dengan Takwa".

Berangkat dari faham behwa manusia memiliki niiai
kemanusiaan yang sama, tercetus ide keadiian dalam hukum,
Yaitu keadilan daiam arti menilai dan memberi ganjaran a-
tau hukuman menurut perbuatan, Keadilan digambatkan seba-
gal seorang wanita memegang timbangan dengan mata tertu -

tup, (Marcel A, Boisard, 1980 ¢ 134)

Karena setiap manusia memiliki nilai kemanusiaan
Yang sama dan keadillan menuntut adanya ganjaran den  hu-
kuman menurwt perbuatan, maka ternadap perbuatam yang sa-
ma yang dilakukan oleh beberapa orang mendapat ganjaran

ataw hukuman yang sama,

Dalam suatu riwayat, ketvika Usamah 8in Zzid datang
memaafkan seorang bani Mahzum yang mencuxrli, maka sabda
Rasulullati merupakan cahaya yang meanyimari hatimyas “Qram
gebelum kamu celaka dika.engkan Jika orang mulia yang men-
curi maka mereka tidak menghukumnya, tetapi jika yang

mencu.i gdalah orang lemah, makas mereka menerapkan hukum-
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an had terhadapnya., Demi Allah, kalau saja Fatimgh binti
Muhammad mencuri, niscaya akan aku potong tangannya". (A~

1i Gharisah, _199¢ : 61)

Inilah prinsip keadilam yang dilahirkan oleh ajaran
agama. Ia melahirkan fdilai-nilai persamaan yang berakar
dari az;8 ajaran tauhid. Atau dengan kata lain dapat di-
katakan bahwa pesan egaliter yang mengibarkan panji-panji
persamaan dan keadilan bagi kepentingan manusia bersumber
sepenuhnya dauvi prinsip tauhid., (ghmad Syafi'i Maarif, 19
85 : 32)

3. Keadilan Politik,

Pendirian sebuah uegara atau gdanya kekuasaan peme-
tentah adzlah sesuatu keharusan demi ketertiban kehidupam
manusia, maka adanya pemerintahan adalah suatu kk®batuhan
yang tak mungain terhindarkan, Dan cirl adanya pemerin -
tahan adalah adanya amanat yang aiberikan kepada sekelom-

pok o.ang untuk memikul tanggung Jawab suatu kekuasaan .

Jika kita mewahami ajaran tauhid, maka kita  .akan
sepakat bahwa salch satu doktrin monotheis adalah: Tak a-
da kekuasSa=n selain keku«Baan Tuhan. (Roge. Gagraudy, ' .
1982, 102) vika Iman me.bawa konsxwe.si pemutlakaa hc.nya
sepada allch, .uvhan Yang Maha Esa, maka tidak ada  luwan
¥Yang leoih priusip.l te.hadap iman seialu. sinap .emutlak-

kan sesuwatu selain Tuhan, termasuk sesama manusia. (Nur -
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cholis Mad jid, 1v92 : 118), Dengan demikian kiranya men-
jadi Jjelas keterkaitan antara Iman dengan pola politik ke-

negaraan.

Sebagaimana doktrin kemahaesaan Tuhan yang menolak
pemutlakan sesama manusia, maka bentuk peserintahan yang
memberikan kekuwasaan mutlak atau kexuasaan tak = texbatas

(tiranik) adalah juga tertolak,

Disamping kesadaran; "fuhan adalah pemilik kekua-
Saan", paham vauhid juga menuntut kesadaran : "Tulan a-
dalah sumber hukum tertinggi". Oleh karena itu, di dalam
sistem kenegaraan pernguasa pemerintaham bukanlah pembuat
hukum melainkan berfungsi seb,gai pengwas pemberlakuan hu-

xum Tuhan,

Dengan begitu, paham perwalian Tuhan kepada manusia
atau sering disebut sebagail lembaga kependetaan atesu keé
rahiban dengan pengangkatan seorang sebagai wakil Tuhan
di bumi tidak dibenarkan taunid. adanya keraniban, dengan
sendirinya adalah pengangkatan tirani dimuka bumi., Dan
seseoiang yang menauduki jabatan semacam ini bisa dika-
vakan sebagai nidd atau saingan Tuhan. Dan ini berarvi pe-
uodaan nilaj-nilai tauhid (yakni Syirk).

Tiadanya paham perwalian Tuhan d. bumi juga berarti
bahwa pemerintah yang memerintah dengan mengatas namakan

Tuhan (Teokrasi) adalah juga tertolak.

Karena tiadanya pelimpahan kekuasaan dari Tuhan ke-
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pada kelompok manusia tertentu, maka Iman kepada Xllah me-
nuntut agar setiap perkara antar manusia (yaitu perkara -
perkara yang bukan masalah keagamaan) aiselesaikan secara
musyawarah, yang dengan sendirinya adalah suatu proses tim-
bal balik antar para pesertanya, dengan kewajiban dan hak

yang sama, (Nurcholis Madjid, r-1992 : 119)

Kedaulatan hanys berada di tangan Tunan semata-mata.
Oleh karena itu, pemerintahan dibentuk untuk tujuan yang
lebih mulia, yaitu untuk ketaatan kepada Tuhan, Uleh ke-
Tena itu penguasa pemerintahan tetap sah jika tetap ber-
pegang pada undang-undang Tuhan. Apabila pemerintvah me-
lawan hukum Tunan, maka dengan sendirinya hilanglah ke-
wajJiban ketaatam masyarakat kepadanya., Dengan demikian,ma-
ka hak untuk membangkang dapat dipahami, dengan batas-ba-
tas tertentu, Pembangkangan bukan saja merupakan nak, a-
kan tetapi juga merupakan kewajiban karena adanya pemerin-
tah untuk beramar makriutr nahi mungkar. (Marcel i,Beisard,

.jd980 _1'.’ : WT1)

Dari uraizn di atas aapat diri.gkaskan bentuk-
ben .uk kenegarsan yang berazas ta.hid: Pertama; negarm
dan masyarckat harus ditepckkan a¥«s dasar ke.dilan. Yang
sneduaj Syuro atau musyawurah. Prinsip ini menentang elit-
isme yang mengajarkan bahwa hanya orang-orang yang men ja-
@i pemimpin (elite) sajalan yang paling tahu cara mengu-

rus dan mengelola negara, sedangkan rakyat tak lebih da-
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ri domba-domba yang harus mengikuti kemauan elite, apakah
elite ekonomi, polisik ataupun militer. (4min Rais, 1991:
46-47).

F, Kousepsi Umat Dalam Taunid.

Setelah penulis uraikan beberapa tata nilai masya-
ragkat yang meiandaskan azas tauhid, akhir dari bah ini a-
kan penulis kemukakan juga tentang konsepsi umat dalam

jiwa tauhid.

Ummah, yang berakar dari kata Umm, yang berarti
ibu, yang dengan demikian, umat yang dibentu tauhid ada-
Iah ibu pertiwi yang mewadani orang-orang yang beriman den
berakidah yang sama. Jadi bukan kebangsaan yang dibatasi
olen garis-garis geografis teritorial. Sehingga dapa di-
sebutkan bahwa: "memeluk agama “slam memberi kebangsaan
kepada semua masy¥rakat yang sama diantara mereks aserta
mejiakukan tolong-wenolin, secara timbal balik.Solidaritas
iui bersifat peisaudaraan ke dalam. (rarcel A.Boisarxd,19-,
80 . 164)

Umat yang diwadahi ta.hid adalkh manusia-manusia
yang memiliki dan menjalankan hidup sebagaiman ajaran

tauhid, yaitu orang-orang yang memiliki atribut sebagai
berikut;

Pertama: ia memiliki komitmen yang utuh pada tunannya,

Karenanya manusia-tauhid secara bersungguh-sungguh menja-
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lankan hidupnya dengan mengikuti perintah Allah - sésuai

kadar kemampwannya.

Kedua: Supaya komitmennya kepada Tuhan memjadi utun, ia

menolak setiap pandangan nidup yang datang bukan dari Allah,

Ketigas Ia bersifat terbuka terhadap hal-ual yang datang da-
ri luar, Artinya, manusia-tauhid memiliki kesediaan untuk
memberikan penilaian terhadap setiap perikehidupannya. Jika
didapati ada unsur-unsur syirx dalam arti luas, maka ia
bersedia mengubahnya agar sesuai dengan pesan ilahi. Dengan
demikian, maka manusia-tauhid senantiasa bergerak ke arah

yang lebih positif.

Keempat: Segala orientasi hidupnya terpusat xepada Allah,

shalat (Ibadau)nya, uidup aan matinya nanya umtuk Allah.

Kelima: Manusia-tauhid memilixi cita-cita membangun masya-
rakat yang memiliki atribut-atribu. sebagaimana tersebut
di atas. srtinya, ma.usii-taunid seantiasa menjadikan ma-—
syarakat ail sekeli_ingnya wenjadi _asyarakat y.ng memiliki

atribut-atribue d. atas., Karenanga ama. mak.uf nahi meng

kar adalah kewajiban suci. (Amin Rais, 99T = 19 - 20)

Ituilah atribut-atribut yang dimiliki manusia-taunid ,
Yang apabila golongan manusia telah memilikinya, ia telsh
terwadani olen satu kebangsaan yang didasarkan atas persa-
maan keyakinan, dan bukan kebangsaan yang didassrkan atas

kesukuak atau dibatasi geografis-ieritorial.
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Hal ini tidak berarti penghapusan kebangsaan ke=-
pada tanah air dan negaranya. Karena setiap muslim me-
mang harus memiliki kesetiazn kepada tahah air dan nega-

ranya, yaitu kesetiaan dalam arti Wathaniyah.

Adapun kesetiaan yang didasarkan kesamaan keyakin-—
an tetaplan menempati posisi terpenting. Tentang keseti-~
aan ini dapat dicontonkan: Bila Muslim Indonesia bertemu
dengan Muslim Afrika dan Musiim Amerika di suatu negara

maka aipersatukan dengan ucapan: "AsSsalamu‘’alaikum",

Itulah Ummah, yang mewadahi setiap manusia yang
memiliki keyakinan yang sama, Dengan demikian paham ke-
Satuan manusia ini tidak hanya didasarkan pada ras, suku
atau bangsa ataupun didasarkan pada satu negara yang di-

batasi garis geograris-teritorial.
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